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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 

Gudang merupakan tempat penyimpanan barang dalam suatu perusahaan. Hampir semua sector usaha memiliki gudang baik industri, perdagangan, bahkan perbangkan membutuhkan gudang untuk menjalankan usahanya. Gudang di gunakan untuk menyimpan barang mentah, setengah jadi maupun barang jadi. Karena fungsinya gudang sebagai tempat penyimpanan, semua kegiatan yang terjadi seharusnya dilakukan dengan efektif dan efisien untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. 
Banyak sekali permasalahan yang terjadi dalam gudang, selain karena ukuran besarnya ruangan gudang, tata letak (layout) barang yang di simpan di gudang juga berpengaruh pada kapasitas gudang. Gudang dengan tata ruang sembarangan dan berserakan tentunya kurang efisien dibandingkan dengan gudang yang tata ruangnya diatur dengan rapi. Gudang dengan tata ruang sembarangan juga mempengaruhi proses operasional yang ada didalam gudang. Beberapa permasalahan lain yang sering terjadi pada gudang dengan tata ruang sembarangan atau berantakan adalah kesulitan pemindahan barang, lamanya proses pencarian barang dan lain sebagainya. Sebagian masalah ini dipicu oleh sistem gudang yang berantakan.  Karena jika gudang dengan tata ruang sembarangan akan mengakibatkan aktivitas di gudang menjadi tidak efektif sehingga bisa mempengaruhi pelayanan, penggunaan ruang yang berlebihan dan akan menimbulkan waste seperti Waste of Motion, Waste of Time dan lain sebagainya. 
Aktivitas di dalam suatu gudang dipengaruhi oleh budaya kerja. Buda kerja adalah suatu sifat atau kebiasaan dalam suatu kelompok tercermin dalam sikap dan tindakan dalam pekerjaan. Budaya kerja yang biasa diterapkan sebagai penataan kualitas lingkungan kerja adalah budaya kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan shitsuke). Budaya kerja 5S sangat baik digunakan untuk melakukan perbaikan di lingkungan kerja dan untuk memperbaiki cara berpikir karyawan terhadap pekerjaannya (Viviyanti, 2008).
Ketika metode 5S diterapkan apabila berhasil maka akan meberikan rasa aman dan nyaman bagi operator gudang dalam melakukan aktivitasnya. Tanpa penerapan buda kerja 5S bisa mengakibatkan hubungan antar karyawan buruk, mereka tidak saling bertegursapa, tingkat absensi tinggi, dan lain sebagainya.
PT. PLN Persero merupak satu – satunya perusahaan jasa milik negara (BUMN) yang melayani kebutuhan listrik di seluruh Indonesia. Salah satu wilayah distribusi adalah wilayah jawa timur. PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri Melikiki Divisi Logistik pergudangan yang bertugas melayani rayon dan konsumen daerah Jawa Timur. Tugasnya meliputi penerimaan barang, penyimpanan dan pengeluaran barang. Aktivitas penerimanan material adalah proses awal sebelum penyimpanan barang. Sebelum barang masuk kedalam gudang, Barang tersebut akan di periksa terlebih dahulu baik dari segi surat-surat dan barang itu sendiri (sesuai atau tidak dengan surat tersebut) Setelah itu barang akan masuk kedalam gudang.

 Proses selanjutnya setelah barang diterima maka aktivitas selanjutnya adalah penyimpanan. Penyimpanan pada gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri dilakukan dengan cara menepatkan material barang pada tempat yang tersedia atau kosong dalam gudang. Dengan hanya meletakan barang pada tempat yang tersedia atau kosong tampa membedakan jenis dari material tersebut  masuk kedalam jenis barang yang sifatnya fast moving, medium moving, dan slow moving akan bercampur menjadi satu. Akibatnya terjadi kesulitan pemindahan barang, lamanya proses pencarian barang dan lain sebagainya sehingga dapat menyusahkan pegawai yang ada dalam gudang.
Untuk mendukung aliran barang yang lancar, mutlak diperlulan pengaturan gudang yang baik, meliputi proses, barang, sumber daya dan sarana pendukung lainnya. Dengan pengaturan yang baik, diharapkan barang dapat di terima, disimpan, dan di keluarkan dari gudang dalam kondisi dan jumlah yang sesuai, serta dengan waktu yang sesingkat mungkin. 
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat ditarik rumusan masalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara perancangan metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan shitsuke) di gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri?
2. Bagaimana pengaturan gudang yang baik dengan menggunakan metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan shitsuke) di gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dirumuskan maka dibuat tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui perancangan metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan shitsuke) di gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri.
2.
Mengetahui pengaturan gudang yang baik dengan menggunakan metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan shitsuke) di PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri.
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Bagi Akademisi 

1. Mengetahui penerapan teori metode 5S dalam aktivitas pergudangan di gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri.
2. Sebagai media untuk mengenal lingkungan kerja yang berbada dengan lingkungan kampus.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai pembangunan relasi dan kerjasama antara pihak kampus Sekolah Tinggi Manajemen Logistik Indonesia (STIMLOG) dengan perusahaan.
c. Bagi Perusahaan
Mendapat bantuan riset dari mahasiswa-mahasiswi peserta kerja praktik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian bagi perusahaan.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan - batasan dari objek pemecahan masalah sebagai berikut :
1. Sumber data berasal dari hasil observasi ke gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri
2. Kerja praktik dilasakan pada tanggal 9 juli 2018 sampai dengan tanggal 22 september 2018 
3. Penelitian berfokus kepada penerapan metode 5S dalam aktivitas pergudangan di gudang PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur Area Kediri.
4. Penelitian ini tidak membahas masalah biaya.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk menyusun laporan ini, maka urutan sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjabarkan teori-teori pendukung yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian atau pun teori yang mendukung dalam memcahkan permasalahan yang diangkat dalam laporan Kerja Praktik. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian atau urutan / diagram alur penelitian yang dilakukan. Pada bab ini juga berisi metodologi dalam memecahkan permasalahan yang diangkat dalam laporan Kerja Praktik. 

BAB IV PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menjelaskan profil perusahaan, aktivitas yang dilakukan saat kerja praktik, pengumpulan dan pengolahan data penelitian. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai analisa dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan tentang temuan-temuan yang diperoleh dalam Kerja Praktik dan saran yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak terkait berdasarkan kesimpulan yang diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

Merupakan daftar dari buku-buku aau referensi yang dipakai untuk menyusun laporan Kerja Praktik. 
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